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ABSTRACT 
Bhuwana Sangkșépa is a traditional literary work found in Bali. This Bhuwana Sangkșépa 
generally explains that Shiva has the highest essence in the universe. This text is siwaistic and is 
grouped into tattva knowledge. This Bhuwana Sangkșépa text was chosen to be studied in this 
study because it is a text that describes the teachings of cosmology, namely the creation and 
fusion of the universe and humans. In this text it is explained that God as the prime causa is the 
main cause of the existence of the world and covers the universe. In this text it is also explained 
that the universe was created and will also be fused, cyclic. This process of creation and fusion 
is explained also in the evolution of the samkhya cosmology which in the evolution of the 
samkhya cosmology describes the development and shrinkage of the universe. In addition, in 
the text also explained that the universe is composed by its level. The structure of the universe 
includes the upper layer (sapta loka), the bottom layer (sapta patala), and the constituent of the 
universe, namely; sapta dwipa, sapta parwata, sapta ocean, and sapta tirtha. The contribution 
made by the concept of cosmology to the Balinese is knowledge of the cosmos. This knowledge 
can complement all ritual understandings and other religious activities. 
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I. PENDAHULUAN 
Pengetahuan Veda ini dikemas dengan 
dua pengetahuan yaitu pengetahuan 
paravidya  dan pengetahuan aparavidya. 
Kedua pengetahuan ini saling berkaitan satu 
dengan yang lainnya. pengetahuan paravidya 
adalah pengetahuan yang pada dasarnya 
membahas tentang hakikat Tuhan yang tak 
terpikirkan. Sedangkan pengetahuan 
aparavidya merupakan pengetahuan yang 
membahas segala pengetahuan yang 
berhubungan dengan akal pikiran manusia 
atau berdasarkan kepada logika manusia. 
Pandangan kosmologi Hindu mengenai asal 
mula alam semesta ini adalah bertumpu 
kepada keberadaan Tuhan. Tuhan yang 
dijadikan sebagai penyebab adanya alam 
semesta ini. Penjabaran mengenai keberadaan 
alam semesta menurut Hindu ini dijelaskan 
lebih lanjut di dalam kitab-kitab agama 
Hindu. Kitab-kitab tersebut berupa Purana, 
Rgveda, Upanishad, maupun teks karya 
sastra tradisional lainnya yang berkembang di 
Bali. Lontar Bhuwana Sangkșépa merupakan 
salah satu lontar penting yang memuat ajaran 
tentang Siwatattwa. Di dalam dialog itu 
dijelaskan mengenai hakikat hubungan 
Bhuwana Agung (makrokosmos) dengan 
Bhuwana Alit (mikrokosmos) beserta dengan 
dewa-dewanya. Pemahaman kosmologi 
Hindu yang diungkapkan di dalam teks ini, 
menjabarkan secara singkat namun jelas 
tentang alam semesta ini. Terdapat kemiripan 
dalam isi dari teks ini dengan teks teks 
import (teks india). Berdasarkan kemiripan 
tersebut penulis ingin mengkaji lebih dalam 
tentang teks ini.  Dari uraian di atas, maka 
dapat dirumuskan masalah sebagai berikut;      
(1) Bagaimana konsep penciptaan alam 
semesta menurut Lontar Bhuwana Sangkșépa 
tersebut? (2) Bagaimana struktur alam 
semesta menurut Lontar Bhuwana 
Sangkșépa? (3) Bagaimana kontribusi konsep 
kosmologi di dalam Lontar Bhuwana 
Sangkșépa terhadap pemahaman kosmos 









II. PEMBAHASAN  
2.1 Gambaran Umum Teks Bhuwana 
Sangkșepa 
Teks salinan Bhuwana Sangkșépa ini 
terdiri dari 128 sloka dalam bahasa 
Sansekerta beserta salinan kedalam bahasa 
Jawa Kuna maupun bahasa Indonesia. Teks 
ini sudah di perbanyak kedalam bentuk buku 
A4 dengan jumlah halaman 49 lembar. Teks 
ini diterbitkan oleh Kantor Dokumentasi 
Budaya Bali Propinsi Daerah Tingkat I Bali 
Denpasar pada tahun 1995. Disamping itu, 
teks Bhuwana Sangkșépa ini pula ditemukan 
di dalam bentuk lontar. Namun, peneliti 
menggunakan Naskah teks Bhuwana 
Sangkșépa guna mempermudah proses 
menganalisis makna yang tersirat di dalam 
teks tersebut. Teks tersebut dipilih karena, 
Teks Bhuwana Sangkșépa sudah diketik rapi 
dan diberi nomor di setiap sloka. Setiap sloka 
yang dituliskan dengan bahasa Sansekerta. 
Meskipun dituliskan dengan Bhuwana 
Sangkșépa, lontar ini diterjemahkan kedalam 
Bahasa Jawa Kuno dan Bahasa Indonesia 
yang terletak dibawahnya. Oleh karena itu, 
naskah teks Bhuwana Sangkșépa dalam 
bentuk buku tersebut dipilih karena mudah 
mengkajinya. Gambaran umum Teks 
Bhuwana Sangkșépa ini akan meliputi; 1) 
Sinopsis teks; 2) Insiden; 3) Plot; 4) Tema; 5) 
Penokohan; 6) Amanat.  
 
2.1.1 Sinopsis Teks Bhuwana Sangkșépa 
Di dalam teks dijelaskan pula bahwa 
seorang pandita hendaknya melaksanakan 
smarana (pemusatan pikiran). Pemusatan 
pikiran yang dilakukan oleh pandita ini 
digunakan sebaga penyucian pikiran dan 
kebersihan jiwa pandita tersebut. Kebersihan 
jiwa tersebut digunakan sebagai salah satu 
cara mencapai kalepasan. Tidak hanya 
smarana namun, diperlukan mantra pula di 
dalam proses mencapai proses kalepasan 
tersebut.  
Terdapat mantra-mantra yang 
dijelaskan di dalam teks ini meliputi 
pancaksara dan tryaksara. Kedua mantra 
tersebut memiliki kualitas, kualitas itu 
disebut dengan Om-Kara yang merupakan 
sarana untuk mencapai kalepasan. Cara 
melafalkan mantra disebutkan sebagai hŗswa 
(pendek) dirgha (panjang) pluta (lebih 
panjang). Setiap mantra yang diucapkan itu 
hendaknya diperhatikan terlebih dahulu 
apakah pendek, panjang atau sangat panjang. 
Hal tersebut perlu diperhatikan karena 
mengingat setiap mantra memiliki makna 
tersendiri, yang apabila salah pengucapan 
maka akan terjadi pergeseran makna.  
Selain itu, keberadaan kehidupan dan 
kematian di dunia ini adalah tidak kekal 
abadi. Segala yang ada di dunia ini 
keberadaannya sementara, segalanya akan 
kembali ke asal (Tuhan). Setelah penciptaan 
dunia sudah pasti akan mengalami peleburan. 
Dalam teks ini, penciptaan alam semesta dan 
kehidupannya bermula dari yang halus 
hingga yang kasar. Namun, sebaliknya 
dengan peleburan yang dijelaskan yaitu 
berawal dari yang kasar menuju yang halus.  
Penciptaan dan peleburan dalam teks ini 
bersifat siklik (daur). Peleburan dalam 
kehidupan manusia disebut sebagai pralaya 
sedangkan peleburan alam semesta disebut 
dengan Mahapralaya. Pralaya manusia 
(peleburan) disebut dengan konsep kalepasan 
yang mana setiap kehidupan yang ada akan 
menuju kepada asal dari segala pengetahuan 
yang disebut dengan Nirbana (hal yang gaib). 
Dalam proses mencapai kebebasan dunia ini, 
pikiran, perasaan, dan pengetahuan sangatlah 
berperan penting. Ketiga hal tersebut 
hendaknya kosong sehingga tercapai 
kesunyian tertinggi.  
Disamping itu, keberadaan dunia ini 
juga berawal dari kesunyaan. Setelah adanya 
kesunyaan tersebutlah secara bertahap dunia 
terbentuk. Terdapat struktur yang menyusun 
alam semesta ini yang dijelaskan yaitu; sapta 
loka, sapta patala, saptadwipa, sapta 
parwata, sapta samudra, dan sapta tirtha. Di 
dalam setiap struktur alam semesta ini 
terdapat Dewa yang berperan di dalamnya. 
Penciptaan maupun struktur alam semesta ini 
dianalogikan dalam penciptaan maupun 





2.1.2 Insiden  
Dalam kaitannya dengan kajian insiden 
dalam teks Bhuwana Sangkșépa akan 
diungkapkan peristiwa-peristiwa yang 
menarik, yang berfungsi sebagai 
pembangunan alur lurus. Insiden yang 
terdapat di dalam teks Bhuwana Sangkșépa 
ini dimulai dari ketidaktahuan Bhatari Uma 
mengenai yoga sebagai usaha mencapai 
kalepasan.  
 
2.1.3 Plot  
Alur yang digunakan merupakan alur 
campuran. Selain itu, alur campuran 
merupakan alur yang tepat bagi teks ini 
karena Bhatara Iswara pada dasarnya 
menceritakan sesuatu yang telah terjadi dan 
akan terjadi. Sesuatu yang telah terjadi 
tersebut adalah penjelasan Bhatara Iswara 
yang menjelaskan mengenai penciptaan 
dunia, dan bagaimana cara seseorang 
mencapai Nirbana. 
 
2.1.4 Tema  
Tema merupakan gagasan atau ide 
utama tentang suatu hal yang terdapat di 
dalam sebuah karya sastra. Di dalam setiap 
karya sastra sudah pasti mengandung tema 
agar mempermudah membingkai tulisan 
menjadikan tulisan tersebut menarik bagi 
pembaca. Keberadaan tema ini sangatlah 
penting, karena tema mengandung ide- ide 
yang mendasari suatu cerita.  
Nurgiantoro (2007 : 91) menjelaskan 
bahwa Tema adalah pikiran pokok yang 
mendasari lakon dari sebuah drama ataupun 
karya sastra. Pikiran pokok ini yang 
kemudian dikembangkan untuk sehingga 
menjadi sebuah karya yang menarik. Setiap 
karya sastra (fiksi) memiliki tema. Tema 
dapat bedakan menjadi 2, yaitu tema mayor 
dan tema minor. Tema Mayor yaitu tema 
pokok yang menjadi dasar karya sastra 
tersebut, sedangkan tema minor adalah tema 
tambahan yang menjadi penguat tema mayor.  
Teks Bhuwana Sangkșépa merupakan 
teks yang memiliki tema mayor yaitu 
siwaistis. Tema siwaistis ini didapatkan 
karena pada keseluruhan dari teks ini 
menjabarkan mengenai hakikat Siwa yang 
tertinggi. Selain itu, Siwa dikatakan 
merupakan asal dari segala yang ada di dunia 
ini. Segala hal yang ada di dunia ini 
bersumber kepada Siwa. Dikatakan pula 
bahwa Siwa melakukan Karmawidhi dunia 
ini dapat tercipta, berlangsung dan dilebur 
kembali. Apabila Siwa tidak melakukan 
karmawidhi, maka musnahlah dunia ini. oleh 
karena pengagungan Siwa yang sangat 
ditekankan di dalam teks ini, maka dengan 
demikian tema mayor dalam lontar Bhuwana 
Sangkșépa ini adalah Siwaistis. 
Berdasarkan kepada pandangan dari 
Nurgiantoro terdapat dua tema yang 
menopang dari teks atau karya sastra. kedua 
tema yang terdapat di dalam karya sastra ini 
selain memiliki tema mayor juga memiliki 
tema minor. Tema minor dalam lontar ini 
adalah Proses penciptaan dan peleburan alam 
semesta beserta isinya. Tema minor itu di 
dapatkan setelah ditemukannya ide atau 
gagasan utama dari isi sebuah karya sastra.  
Di dalam teks Bhuwana Sangkșépa ini 
menjabarkan secara mendalam mengenai 
awal keberadaan dunia dan juga cara 
mencapai kalepasan. Kedua hal tersebut 
memiliki keterkaitan yang jelas. keterkaitan 
tersebut dapat dilihat dalam salah satu sloka 
yang menjelaskan bahwa kehidupan maupun 
kematian ini bersifat tidak kekal. Segala hal 
yang ada tentunya akan kembali ke asal, 
sedangkan segala yang melepas akan 
menjelma kembali kedalam dunia ini. Segala 
hal itu sudah tentu mengalami suatu proses, 
tidak terjadi begitu saja. Oleh karena gagasan 
tersebut yang lebih di tekankan di dalam teks 
ini maka dapat disimpulkan bahwa tema yang 
diangkat di dalam karya sastra tradisional ini 
adalah proses penciptaan dan peleburan alam 
semesta beserta isinya.  
 
2.1.5 Penokohan  
Dalam teks Bhuwana Sangkșépa 
dijelaskan terdapat tokoh secara langsung. Di 
dalamnya terdapat tiga tokoh utama yang 
menjadi inti di dalam cerita. Ketiga tokoh itu 
yaitu;  Bhațāra Iśwara merupakan Tuhan 
yang memiliki kedudukan tertinggi. Sebagai 
asal keberadaan dunia ini beserta isinya.  





(Bhatara Iswara).  Kumara merupakan anak 
dari Bhațāra Iśwara dan Bhațāri Umā.  
Ketiga tokoh ini sangatlah berperan 
penting dalam pemarapan cerita yang ada di 
dalam teks Bhuwana Sangkșépa. Di dalam 
sebuah cerita, tentunya setiap tokoh memiliki 
peranan dan watak. Ketiga tokoh yang 
disebutkan di dalam teks ini merupakan 
tokoh statis. Tokoh statis merupakan tokoh 
yang secara essensial tidak mengalami 
perubahan dan perkembangan watak.  
 
2.1.6 Amanat  
Secara eksplisit teks ini menjelaskan 
mengenai cara menuju kalepasan. Pesan yang 
dijelaskan pada akhir cerita ini berupa 
pemahaman mengenai kalepasan yang mana 
untuk mencapai kalepasan hendaknya 
seseorang harus dapat mengosongkan 
pikiran, perasaan dan pengetahuan. 
Diperlukan kesunyian untuk mencapai 
kalepasan tersebut. Sesuatu yang dimulai 
dari kesunyian, maka akan kembali kepada 
kesunyian. Tidak hanya itu, banyak mantra 
yang hendaknya dipahami sehingga 
pengetahuan seseorang tidak mengikat 
pikiran, perasaan maupun pengetahuannya 
kepada objek material atau duniawi.  
 
2.2 Konsep Penciptaan di dalam Teks 
Bhuwana Sangkșépa 
Konsep penciptaan alam semesta di 
dalam teks Bhuwana Sangkșépa ini meliputi; 
1. Penciptaan Alam Semesta; 2. Tuhan 
sebagai Asal Mula Alam Semesta; 3. Dewa 
sebagai Penyusun Alam Semesta; 4. 
Pembentukan Panca Wara, Sad Wara dan 
Sapta Wara; 5. Alam Semesta Menyati 
dalam Badan Tuhan; dan 6. Peleburan Alam 
Semesta. Keenam hal tersebut merupakan 
proses dalam penciptaan maupun peleburan 
alam semesta yang terdapat di dalam teks 
Bhuwana Sangkșépa.  
 
2.2.1 Penciptaan Alam Semesta dalam 
Teks Bhuwana Sangkșépa 
Kesunyaan  merupakan awal dari dunia 
ini, hal tersebut juga dijabarkan oleh 
Tangkasdalam penelitiannya. Asal mula jagat 
raya secara jelas di paparkan di dalam Veda, 
yang mana Tangkas dalam Jurnal Sanjiwani 
(Volume 2; 2008:20). Alam semesta ini 
mengalami perubahan yang dinamis. Di 
dalam Veda penciptaan alam semesta 
mengalami perubahan ini bersifat siklik 
bukanlah linier, itulah kosmologi Hindu. 
Penciptaan dan peleburan termasuk kedalam 
siklik tersebut. Jagad Raya pada awalnya 
mengandung unsur-unsur alam semesta, 
kemudian munculah Hiranyagarbha. 
Hiranyagarbha merupakan lintasan dari alam 
semesta, kemudian munculah Tuhan sebagai 
keberadaan awal dari alam semesta.  
Perkembangan alam semesta ini 
berlanjut dan pada akhirnya melebur di 
dalam alam semesta (Donder (2007:143).  
 
2.2.2 Tuhan sebagai Asal Mula Alam 
Semesta 
Terdapat 2 spekulasi yang dijelaskan 
oleh Donder (2007:107) yaitu spekulasi 
pertama ini tidak pernah menempatkan 
Tuhan dalam pembahasannya; spekulasi 
kedua adalah bahwa alam semesta ini ada 
dari hasil ledakan besar (bigbang) yang tidak 
diketahui secara pasti kapan terjadinya. 
Selanjutnya ilmuwan Barat berikutnya 
melanjutkan lagi spekulasi sebelumya, 
mereka mulai melakukan estimasi-estimasi 
terhadap waktu terjadinya ledakan yang 
pertama itu.  
 Tuhan yang dikatakan sebagai 
jagatkārana (sebab dunia) dapat diartikan 
kembali bahwa Tuhan pula merupakan benih 
dari kehidupan yang ada saat ini. hal tersebut 
dapat dilihat dari ketika Tuhan tidak 
menciptakan alam semesta ini maka alam 
semesta beserta isinya ini pun tidak akan ada. 
Tuhan merupakan asal mula dari penciptaan 
itu sendiri. Selain itu juga di dalam sloka 5 
dalam teks ini dipertegas kembali bahwa 
Tuhan merupakan berasal dari segala 
penciptaan yang ada di dunia  
Om kara di dalam teks ini diibaratkan 
sebagai permulaan terjadinya alam semesta. 
Dijelaskan di dalam sloka di atas bahwa 
Tuhan atau Bhatara Iswara melakukan yoga 
yang berkelanjutan untuk menciptkan dunia 
ini. dunia ini tidak akan pernah tercipta 





terciptanya dunia ini. secara tidak langsung, 
Tuhan dapat dikatakan sebagai Manusia 
Kosmis atau Kesadaran Kosmis. Kesadaran 
yang merupakan pembentuk segala yang ada 
di dunia ini.   
2.2.3 Tuhan Meliputi Alam Semesta 
Dalam proses penciptaan dunia atau 
alam semesta ini, Tuhan membagi dirinya 
menjadi beberapa bagian dengan fungsinya 
masing-masing. Pecahan dari Tuhan itu 
disebut sebagai Dewa. Dewa berasal dari kata 
dev yang berarti sinar suci, sehingga dewa 
dapat diartikan sebagai sinar suci Tuhan. 
Dewa-dewa inilah yang kemudian melakukan 
kerja dalam penciptaan alam semesta.  
Tuhan dalam manifestasinya sebagai 
pembentuk alam semesta ini, memenuhi 
ruang dan alam semesta. Tuhan menjelma 
sesuai dengan fungsinya ke dalam alam 
semesta ini dengan berbagai wujudnya. 
Perwujudan Tuhan ini disebut dengan 
Saguna Brahman. Di dalam konsep 
Ketuhanan agama Hindu, terdapat dua 
perwujudan yaitu Nirguna Brahman dan 
Saguna Brahman. Nirguna Brahman 
(impersonal God) merupakan Tuhan yang tak 
memiliki wujud, sedangkan Saguna Brahman 
(personal God) merupakan Tuhan yang 
menjelma dengan berbagai bentuk dan 
fungsinya. Berdasarkan pada teks Bhuwana 
Sangkșépa Tuhan menjelama ke dalam wujud 
materi ke dalam alam semesta. Yang mana 
secara jelas dijelaskan di dalam terjemahan 
ini mengenai penjelamaan dan perwujudan 
Tuhan yang disebut dengan Dewa.  
 
2.2.4 Pembentukan Panca Wara, Sad 
Wara dan Sapta Wara 
Di dalam teks Bhuwana Sangkșépa 
memaparkan mengenai pembentukan hari-
hari. Pembentukan nama-nama hari dalam 
kosmologi Hindu secara umum memiliki 
perbedaan dalam pembentukan dalam teks 
Bhuwana Sangkșépa, yang mana tidak hanya 
Sapta Wara yang diciptakan namun Sad 
wara dan Panca wara pun diciptakan. 
Penciptaan hari-hari di Hindu maka dapat 
dikatakan bahwa apa yang dijelaskan secara 
sains dalam teks Hindu khususnya, memiliki 
keterkaitan kemiripan satu dengan yang 
lainnya. Namun, di dalam teks Bhuwana 
Sangkșépa ini lebih dijelaskan bahwa hari-
hari itu ada disebabkan oleh adanya mantra-
mantra yang mempengaruhinya.  
 
2.2.5 Alam Semesta Menyatu dalam Badan 
Tuhan  
Alam semesta ini berada di dalam 
tubuh Tuhan yang berwujudkan materi. 
Segala hal yang ada di dunia ini berada di 
dalam tubuh Tuhan. Benda-benda material, 
berbentuk, memiliki kemampuan gerak 
maupun tidak segalanya ada di dalam-Nya. 
Oleh Karena alam semesta berada di dalam 
tubuh Tuhan, maka tidak dapat disangkalah 
bahwa alam semesta ini diselimuti oleh 
Tuhan, sebagai pencipta.  
 
2.2.6 Peleburan Alam Semesta. 
Alam semesta tidak hanya mengalami 
penciptaan, namun juga mengalami 
peleburan. Peleburan merupakan salah satu 
wujud kasih sayang Tuhan kepada seluruh 
ciptaannya. Peleburan tidaklah terjadi hanya 
pada alam semesta namun, peleburan juga 
terjadi pada manusia. Peleburan pada 
manusia dikenal dengan sebuah istilah yaitu 
pralaya, sedangkan peleburan alam semesta 
ini dikenal dengan Mahapralaya. 
Berdasarkan pada teks Bhuwana Sangkșépa 
ini telah dijelaskan bahwa alam semesta 
mengalami peleburan yang secara bertahap. 
Peleburan alam semesta ini dianalogikan 
dengan meleburnya bentuk fisik dari alam 
semesta seperti udara, tanah, angkasa dan 
seterusnya. Selain itu, peleburan ini juga 
dianalogikan dengan para dewa yang mulai 
melenyap satu persatu.  
 
2.2.7 Struktur Alam Semesta Menurut 
Teks Bhuwana Sangkșépa 
Alam semesta di dalam Hindu, 
memiliki struktur-struktur dalam lapisan-
lapisannya.Terdapat tingkatan dalam setiap 
lapisannya, yang mana terdapat tujuh lapisan 
teratas, maupun terbawah.Sama halya seperti 
anak tangga, seperti itulah dunia ini memiliki 
tahapan ke atas maupun tahapan ke 
bawah.Makrokosmos maupun Mikrokosmos 





yang lainnya. Ketika seseorang ingin 
mengetahui segala ssuatu yang ada di 
makrokosmos, maka hendaknya memahami 
yang mikro.Segala yang ada di makrokosmos 
terdapat di dalam pembentukan 
mikrokosmos, begitupun sebaliknya segala 
yang ada di mikrokosmos tentunya terdapat 
di dalam makrokosmos. Struktur alam 
semesta yang digambarkan di dalam 
Bhuwana Sangkșépa yaitu tentang; 1.Sapta 
Loka; 2.Sapta Patala; 3.Sapta Samudra; 
4.Sapta Dwipa; 5.Sapta Parwata; 6. Sapta 
Tirtha.  
1. Sapta Loka 
Saptaloka merupakan tempat yang 
terdapat di alam semesta yang dikenal 
sebagai keberadaan dari bhuwana agung 
(makrokosmos) yang dijadikan tempat 
berbagai makhluk, termasuk dewa-dewa.  
2. Sapta Patala 
Di dalam kamus Jawa Kuno-Indonesia 
(2011:1304) dijelaskan bahwa Sapta 
Patala adalah (skt) tujuh wilayah di 
bawah bumi yang terdiri atas; atala, 
witala, sutala, rasatala, tala-tala, 
mahatala, dan patala. Ketujuh lapisan 
bahwa ini memiliki arah yang berlawanan 
dengan Sapta Loka yang menuju ke atas. 
3. Sapta Dwipa 
Di dalam lapisan Bhuhloka, yaitu tempat 
dimana manusia tinggal ini dilengkapi 
pula dengan adanya tujuh daratan. Ketujuh 
daratan ini terdapat di dalamalam semesta 
(Bhuwana Agung) maupun manusia 
(Bhuwana Alit).Ketujuh daratan ini 
dikenal dengan Sapta Dwipa.  
4. Sapta Parwata  
Di dalam dunia ini, tidak hanya ada 
daratan namun bumi ini juga mengandung 
tujuh gunung. Ketujuh gunung tersebut 
dikenal dengan Sapta Parwata. Ketujuh 
gunung tersebut diungkapkan pula di 
dalam teks ini, dan dijelaskan pula 
mengenai hubungan antara sapta parwata 
di dalam alam semesta (Bhuwana Agung) 
maupun  dalam manusia (Bhuwana Alit).  
5. Sapta Samudra 
Di dalam Bhuhloka terdapat pula tujuh 
samudra yang menyusun alam semesta 
(bhuwana Agung). Ketujuh tujuh samudra 
tersebut dikenal dengan Sapta Samudra. 
Sapta Samudra yang ada di dalam alam 
semesta (bhuwana Agung) di dalam teks 
ini digambarkan dengan Tubuh Manusia 
(bhuwana alit).  
 
 
6. Sapta Tirtha  
Sapta Tirtha merupakan unsur yang 
menyusun alam semesta (Bhuwana 
Agung) dan Manusia (Bhuwana Alit). 
Sapta Tirtha ini terdiri atas dua kata yaitu 
Sapta dan Tirta. Sapta Tirta tersebut yang  
merupakan pembentuk alam semesta. 
Penganalogian yang digunakan oleh 
penulis meurpakan suatu cara untuk 
mempermudah pembaca dalam memahami 
struktur penyusun alam semesta ini.  
 
2.3 Kontribusi Konsep Kosmologi 
terhadap Pemahaman Kosmos 
Masyarakat di Bali. 
Teks Bhuwana Sangkșepa menjelaskan 
tentang asal mula dari keberadaan dunia ini 
(kosmologi), yang mana juga menjelaskan 
tentang hakikat kehidupan. Yang mana 
dijelaskan bahwa kehidupan di dunia ini 
adalah untuk sementara dan tidak kekal 
adanya. Arsitektur tradisional Bali yang 
dilandasi oleh ajaran Hindu, mengenal dua 
sumbu dalam pembagian mandala ‘tata 
ruang’ yakni sumbu natural dan ritual. 
Sumbu natural yaitu arah timur dan barat 
sbeagai orientasi terbit dan terbenamnya 
matahari. Sumbu ritual yakni posisi gunung 
dan laut sebagau orientasi hulu dan teben suci 
dan leteh/cemer.  (Bandem dan Frederik, 
2004:viii) 
Berdasarkan hal tersebutlah, 
masyarakat Bali pada umumnya membangun 
hunian mereka lebih menuju arah gunung 
daripada lautan. Hal tersebut mencerminkan 
keseimbangan antara alam sekitar dan manusi 
yang dijaga hingga saat ini. Pemahaman 
inilah yang dijadikan sebagai pedoman dalam 
menjaga keharmonisan antara lingkungan 
dan manusia. Disamping itu, bagi masyarakat 
Bali rumah dapat digambarkan sebagai 
makrokosmos dan manusia dapat disebutkan 





pengukuran yang digunakan dalam 
membangun hunian yaitu ukuran manusia, 
maka dapat dikatakan bahwa apa yang ada di 
dalam makrokosmos terdapat pula dalam 
mikrokosmos. Hal tersebutpun tergambar 
dalam pengetahuan kosmologi Hindu yang 
mana menjelaskan bahwa segala yang ada di 
dalam alam semesta ini terdapat pula di 
dalam manusia. Sehingga, kontribusi 
pemahaman kosmos ini sangatlah luas di 
masyarakat Bali.  
 
III. PENUTUP 
Bhuwana Sangkșépamerupakan teks 
Tattwa yang bersifat Siwaistis.  Teks ini 
mengandung pengetahuan tentang hakikat 
Siwa sebagai Tuhan yang tertinggi. Proses 
penciptaan alam semesta dalam teks in 
mencakup. Selain itu, di dalam teks Bhuwana 
Sangkșépa ini dijelaskan bahwa alam semesta 
memiliki struktur-strukturnya. Terdapat 6 
(enam) struktur alam semesta yang dijelaskan 
di dalam teks ini. Struktur alam semesta 
dalam teks ini melingkupi: Sapta Loka 
(Tujuh lapisan dunia atas); Sapta Patala 
(Tujuh Lapisan Bawah); Sapta Dwipa (Tujuh 
Gunung); Sapta Parwata (Tujuh Gunung); 
Sapta Samudra (Tujuh Samudra); Sapta 
Tirtha (Tujuh Tirtha). Kontribusi dari konsep 
kosmologi ini sangatlah tinggi di Bali, 
meskipun pada dasarnya mereka tidak 
mengetahui tentang istilah kosmologi yang 
terkandung di dalam teks-teks di Bali. 
Meskipun tidak mengetahui secara tattwa, 
namun masyarakat Bali 
mengimplementasikan pengetahuan kosmos 
tersebut kedalam kehidupan sehari-hari dan 
menjadikannya pedoman. Sebuah cara yang 
digunakan oleh masyarakat Bali untuk 
memahami kosmos ini yaitu dengan 
memahami konsep Tri Hita Karana. Konsep 
tersebut merupakan sebuah cara untuk 
menjaga keseimbangan kosmos.  
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